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PERTUMBUHAN DAN POTENSI HASIL TANAMAN PADI VARIETAS INPARI
PADA LAHAN TADAH HUJAN
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ABSTRAK

Peningkatan produksi padi pada lahan tadah hujan di kabupaten Lamongan dapat dilakukan
dengan penggunaan benih varietas unggul dan Pengelolaan Tanaman secara Terpadu (PTT).Pengujian
varietas unggul baru tanaman padi perlu dilakukan sebagai alternatif varietas pada pergiliran
tanaman.Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji pertumbuhan dan potensi hasil tanaman padi varietas
Inpari di lahan tadah hujan di Kabupaten Lamongan.Penelitian dilakukan di dua Kecamatan yaitu
Kecamatan Sukodadi dan Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan pada bulan November 2012
sampai Februari 2013.Metode peneliian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan satu faktor yaitu varietas. Perlakuan terdiri dari varietas Inpari 7, Inpari 11, Inpari 14, Inpari
15, Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, Inpari Sidenuk dan Ciherang. Masing-masing perlakuan varietas diulang
tiga kali. Terdapat pengaruh macam varietas yang berbeda di dua kecamatan terhadap tinggi tanaman,
jumiah anakan, jumiah anakan produktif, panjang malai, jumlah biji malai, bobot biji bernas, bobot 1000
biji, bobot kering giling, dan bobot segar brangkasan. Varietas ciherang memperoleh hasil Bobot Gabah
Kering Giling tertinggi yaitu 6,13 t ha!, berbeda nyata dengan varietas inpari yang lain. Varietas inpari 18
dan inpari 19 memiliki umur panen lebih pendek dibandingkan varietas yang lain yaitu 104 hst.

Kata kunci : benih varietas unggul, pengelolaan terpadu, produksi padi

ABSTRACT

The rice production on rain field at Lamongan district can be increase by using quality seed variety
and integrated plant management. The rice plant new variety testing need to be done as variety alternative
for plant rotation. Objective of this research is to study the growth and potential Inpari rice harvest variety
on rain field at Lamongan district. Research held on two sub districts, Sukodadi and Lamongan sub district,
at Lamongan district on November 2012 until February 2013. Research method is using complete random
group design of one factor variety. Treatment consists of Inpari 7 variety, inpari 11, Inpari 14, Inpari 15,
Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, Inpari Sidenuk and Ciherang. Each variety treatment is repeated 3
times.Occur effect of different variety kind in two sub district based on plant height, tillers quantity,
productive tillers quantity, panicle length, panicle-' seed quantity, the weight of filled seeds, weight of 1000
seeds, milled dry weight and fresh weight of stover. Ciherang variety is resulting highest weight gain of dry
unhusked rice of 6.13 t ha"', which is significantly different from the other Inpari. Inpari 18 and inpari 19
varietyhave shorter crop period comparison, that is 104 hst
Keywords: integrated plant management, quality variety seed, rice production

PENDAHULUAN

Lahan tadah hujan adalah bentangan lahan dimana keberadaan pengairannya hanya
mengandalkan air hujan. Keberadaan lahan tadah hujan di pulau Jawa cukup luas dibandingkan lahan
irigasi, sedangkan lahan tadah hujan sangat berpotensi untuk meghasilkan produksi padi. Rata-rata
potensi produksi padi pada lahan tadah hujan dengan varietas padi inbrida yaitu 7 ton/Ha. Salah satu
upaya peningkatan produksi padi pada lahan tadah hujan dapat dilakukan dengan penggunaan benih
varietas unggul dan Pengelolaan Tanaman secara Terpadu (PTT).

ISBN 978-602-74352-0-9 KP8




a—ﬁ_——w B S SR © S WS
Uriversias Srawiaye Maiang 12 Februas 2016

Perubahan ikiim (cimafe change) global berdampak pada sistem budidaya tanaman padi.
Dampakperubahan iKiim adalah peningkatan kejadian iklim ekstrim, perubahan pola hujan, dan
pergeseran awal musim. Perubahan itu dapat menyebabkan perubahan pola tanam padi di Indonesia dan
memicu perubahan pola hidup organisme penganggu tanaman (OPT) yang dapat menyebabkan
peledakan OPT (Sinar Tani, 2011).Balai Besar Penelitian Tanaman Padi di Sukamandi, Jawa Barat telah
menghasilkan inovasi teknologi padi untuk mengantisipasi dan menghadapi perubahan ikliim tersebut.
Inovasi teknologi padi yang dihasilkanantara lain varietas padi toleran terhadap cekaman abiotik, varietas
padi berumur genjah dan tahan terhadap OPT, inovasi teknologi budidaya dan pengendalian OPTterpadu
(Sinar Tani, 2011).

Salah satu varietasunggul baru yang dikeluarkan pemerintah dalam meningkatkan produksi beras
dan ketahanan terhadap OPT tertentu, yaitu Inpari (Inbrida Padi Irigasi). Varietas unggul baru Inpari
diharapkan menjadi solusi alternatif petani dalam rangka mewujudkan teknologi budidaya padi spesifik
lokasi.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan (2011) menunjukkan bahwa juas tanam padi tahun 2011
mencapal 12,8 juta hektar, didominasi padi varietas Ciherang sebesar 47%, varietas IR64 dan puluhan
padi varietas lainnya.Penanaman varietas tertentu secara terus-menerus tanpa adanya pergiliran varietas
dapat menyebabkan peledakan OPT. Introduksi varietas-varietas baru dapat meningkatkan keragaman
genetik varietas. Peningkatan keanekaragaman varietasmemberikan keuntungan berupa keleluasaan
untuk memilih sesuai dengan kebutuhan yang spesifik lokasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka periu adanya uji adaptasi varietas-varietas unggul baru yang
spesifik lokasi sehingga dapat dijadikan preferensi petani untuk pergiliran varietas pada musim tanam
selanjutnya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan potensi hasil tanaman padi varietas
Inpari dan mengetahui umur panen tanaman padi Varietas Inpari. Hipotesa dari penelitian ini yaitu varietas
Ciherang memiliki pertumbuhan dan potensi hasil lebih tinggi daripada Varietas Inpari. Varietas Inpari 18
memiliki umur panen lebih pendek daripada arietas yang lain.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakanantara {ain: benih padi varietas Inpari 7, Inpari 11, Inpari 14 Pakuan, Inpari
15 Parahyangan, Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, Inpari Sidenuk dan Ciherang; pupuk organik, pupuk urea,
pupuk majemuk, pupuk ZA, pupuk kayabio, agens hayati PGPR (Plant Growth Promotoring
Rhizobacteria), Beauveria sp, dan Trichoderma sp, pestisida kimia berbahan akiif pestisida berbahan aktif
Buprofezin100 gr/l dan fungisida berbahan aktif tricyclazole 200 gr/l.

Penyediaan benih Inpari dalam penelitian ini bekerjasama dengan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Jawa Timur. Perlindungan tanaman menggunakan agens hayati, Jika serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) melebihi ambang batas dapat menggunakan pestisida kimia sesual anjuran.

Alat
Alat yang digunakan adalah bajak, cangkul, gosrok, sabit, ember, alat tulis, penggaris, meteran,
ajir, label, karung, oven, dan timbangan.

Metode

Penelitian dilaksanakan di lahan tadah hujan milik petani yaitu di Kecamatan Sukodadi dan
Kecamatan Lamongan di Kabupaten Lamongan. Lokasi penelitian beradadi ketinggian 4 m diatas
permukaan laut dengan curah hujan 197 mm/bulan (Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Kabupaten
Lamongan, 2013) serta suhu rata-rata 23°C - 33°C (Badan Meteorologi dan Geofisika Jawa Timur,
2013).Hasil awal analisa tanah menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Sawah menunjukkan kandungan
N tanah rendah, P tinggi, K tinggi dan pH > 8.Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2012
sampai Februari 2013.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), dengan satu faktor, yaitu:
V; = Varietas Inpari 7; V2 = Varietas Inpari 11; V3 = Varietas Inpari 14 Pakuan ; Va= Varietas Inpari 15
Parahyangan ; Vs = Varietas Inpari 18; Ve = Varietas Inpari 19; V7 = Varietas Inpari 20; Vs= Varietas Inpari
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Sidenuk; Vs = Varietas Ciherang. Terdapat Sembiian periakuan dengan g2 uiangan, sehingga diperieh
27 satuan percobaan.

Pelaksanaan percobaan
Persiapan lahan

Lahan disemprot dengan agens hayati secara merata. Setelah itu, lahan diolah dua kali dengan
menggunakan traktor. Saat pengolahan lahan sawah diberi pupuk dasar (Tabel 1). Setelah diolah lahan
sawah dikeringkan sampai kondisi tanahnya macak-macak. Selanjutnya setiap lahan dibuat petakan-
petakan perlakuan sebanyak sembilan petak dengan ukuran masing-masing (Gambar 1 dan 2). Setelah
itu lahan disemprot lagi agens hayati secara merata (Tabel 2).

Keterangan: V1 : Varietas Inpari 7; V2 : Varietas Inpari 11; V3 : Varietas; Inpari 14 Pakuan; V4 : Varietas Inpari 15 Parahyangan;
V5 Varietas Inpari 18; V6 : Varietas Inpari 19; V7 : Varietas Inpari 20; V8 : Varietas Inpari Sidenuk; V9 : Varietas Ciherang

Gambar 1. Denah Petak Percobaan
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Keterangan : Luas petak : 25 m?, L] : petak panen 2,5 m x 2,5 m, Jarak tanam : jajar legowo 2:1 20cm x 15cm x 40cm
~
' L‘ : sampel pengamatan pertumbuhan, hasil dan pengamatan OPT

Gambar 2. Denah Petak dan Pengambilan Sampel
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Tabel 1. Pemberian pemupukan pada tanaman padi

PEMUPUKAN WAKTU APLIKAS JENIS PUPLK APLIKAS
Pemupukan dasar pengolahan tanah Pupuk organik 2 onfha
Pupuk ZA 140 kg/ha
Pupuk kayabio 20 kgha
Pemupukan 1 Umur tanaman 10 hst Pupuk urea 140 kg/ha
Pupuk Phonska 210 kg/ha
Pemupukan 2 Umur tanaman 30 hst Pupuk Phonska 140 kg/ha

Keterangan : hst = hari setelah tanam

Tabel 2. Aplikasi Agens Hayati

Waktu Aplikasi Jenis Agens hayati Aplikasi
Sebelum dan sesudah PGPR (Plant Growth Promotoring 15 mi
pengolahan lahan Rhizobacteria) m
Beauveria sp, 15 mifl
Trichoderma sp 15 mi/
Perendaman benih PGPR (Plant Growth Promotoring 5 mil
Rhizobacteria) "
Penyemaian benih PGPR (Plant Growth Promotoring 15 mif
Rhizobacteria)
Beauveria sp, 15mi
Trichoderma sp 15 ml/l
Umur tanaman 15 hst 25 PGPR (Plant Growth Promotoring 30 mi
hst dan 45 hst Rhizobacteria)
Beauveria sp, 30 mi
Trichoderma sp 30 miA

Keterangan : hst = hari setelah tanam

Penyemaian ,

Benih padi yang digunakan varietas Inpari 7, Inpari 11, Inpari 14 Pakuan, Inpari 15 Parahyangan,
Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, Inpari Sidenuk dan Ciherang dengan daya kecambah 90%. Periakuan
benih dengan perendaman larutan garam konsentrasi 200 gr/, benih yang tenggelam adalah benih
bemas yang akan digunakan dan benih yang mengapung dibuang. Benih yang beras segera dibilas
dengan air tawar untuk menghilangkan garamnya, kemudian direndam dalam larutan PGPR (Plant Growth
Promotoring Rhizobacteria)konsentrasi5 mi/ selama 2 jam, kemudian dilanjutkan pemeraman selama 48
jam. Kemudian benih yang berkecambah disemaikan di lahan bedengan. Bibit dipersemaian disemprot
dengan PGPR (Plant Growth Promotoring Rhizobacteria), Beauveria sp, dan Trichoderma sp dengan
konsentrasi 15 mi/.

Penanaman

Bibit ditanam dengan jumlah dua bibit perlubang tanam. Bibit ditanam dengan posisi tegak,
diusahakan pangkal batang bibit padi tidak terlipat dan perakarannya masuk kedalam tanah. Penanaman
dengan cara jajar legowo 2 : 1, dengan ketentuan sebagai berikut: Jarak tanaman dalam barisan 15 cm,
jarak tanaman antar barisan 20 cm, dan jarak tanam antar dua barisan 40 cm.

Pemeliharaan
Penyulaman

Penyulaman segera dilakukan pada bibit yang mati. Keterlambatan penyulaman akan
menyulitkan  pemeliharaan tanaman, karena dapat menyebabkan umur dan stadium pertumbuhan
tanaman tidak sama.
Pemupukan

Pemberian pupuk tanaman padi dilakukan sesuai rekomendasi setempat dan disesualkan dengan
hasil uji PUTS tanah lahan sawah yang digunakan. Adapun pemberian pemupukan terincl pada Tabel 1.
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Pengairan

Pengaturan pengairan meliputi jumiah pemberian air (tinggi genangan) dan pengaturan waktu
pemberian air (umur tanaman) (Tabel 3). Pemberian air tidak harus dilakukan terus-menerus (lahan
tergenang terus), tetapi pada fase-fase tertentu periu dibuat kondisi lahan macak-macak atau agak kering.
Namun jangan sampai pecah-pecah agar aerasi tanah berjalan dengan baik.

Tabel 3. Pengairan

Umur (hari setelah tanam) Keadaan Tanaman Kondisi Genangan
0-7 Saal pindah tanam Tidak tergenang juga tidak kering (macak-macak)
7-40 Saal Pemberian pupuk | Tergenang sampai macak-macak (Pemberian air
Masa pembentukan anakan aktif berselang setiap 5 hari sekall)
Saat Pemberian pupuk ||
40-90 Masa Primordia hingga pengisian gabah Digenangi
10 hari sebelum panen
90-100 10 hari sebelum panen hingga panen Tidak digenangi (lahan dikeringkan)

Sumber : Kasijadi, Suwono, Arifin, dan Pumomo (2010) dan Kartaatmaja, S(2002) dalam Sriyanto(2010)

Penyiangan

Dalam satu musim tanam, penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur + 15 hari dan + 25
hari setelah pindah tanam menggunakan tangan (dicabut), cangkul, dan gosrok. Penyiangan berikutnya
disesuaikan dengan populasi guima. Gulma yang sudah dicabut dibuang ke luar area sawah.

Perlindungan Tanaman

Perlindungan terhadap penyebaran Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dilakukan
pemantauan setiap hari.Perlindungan tanaman padi menggunakan pengendalian secara hayati, yaitu
dengan menggunakan agens hayati. Aplikasi agens hayati ditunjukkan pada Tabel 2.

Saat serangan OPT mencapai ambang ekonomi, maka pengendalian menggunakan pestisida
kimia sesuai anjuran. Untuk wereng coklat menggunakan pestisida berbahan aktif Buprofezin100 gr/l dan
penyakit blast mnenggunakan fungisida berbahan akif fricyclazole 200 g/.

Panen

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman padi telah menguning lebih dari 90% pada satu rumpun
tanaman dan daun sudah sempurna mengering. Pemanenan dilakukan dengan cara memotong rumpun
padi dengan sabit. Setelah panen, gabah harus segera dirontokkan dari malainya menggunakan alat
perontok bermesin.Selanjutnya gabah dikumpulkan pada karung dan diangkut ke tempat penyimpanan
sementara.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan yaitu pada tanah, tanaman padi fase vegetatif dan tanaman padi fase
generatif.
Pengamatan tanah

Pengamatan dilakukan saat sebelum tanam menggunakan Perangkat uji Tanah Sawah
(PUTS).Analisa yang dilakukan yaitu unsur N (Nitrogen), P (Fosfor), dan K (Kalium), dan pH (derajat
keasaman) tanah.
Pengamatan tanaman
Peubah pertumbuhan tanaman

Pengamatan dilakukan dengan cara non destruktif (tidak merusak). Pengamatan dilakukan
sebanyak enam kali pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, dan 42 hst. Parameter pengamatan
pertumbuhan antara lain tinggl tanaman, jumlah anakan per rumpun.
Peubah Hasil Tanaman

Pengamatan dilakukan pada saat panen. parameter pengamatan hasil antara lain:
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Jumlah anakan produktif, umur berbunga (dihitung dari mulai benih disemai sampai tanaman keluar bunga
+ 50% rumpun dalam petak panen), umur panen, panjang malai, jumiah gabah per malai, bobot biji per

malai, prosentase gabah isi per malai, bobot segar brangkasan, bobot gabah kering giling (GKG), bobot
1000 butir gabah.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam taraf signifikasi 5%. Bila terdapat
perbedaan yang signifikan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji Duncan's Multiple Range Test
dengan taraf signifikasi 5%, adapun formulasi uji Duncan adalah sebagai berikut:

KTG
DMRTa = R(p, v, a). o

Keterangan :

R(p,v, a) : tabel nilai kritis uji perbandingan berganda Duncan

p : jumlah periakuan dikurangi 1 (sebanyak p-1)

v . derajat bebas galat (db galat)

a  taraf nyata yang digunakan (misalkan 5% atau 0,05)

KTG : Kuadrat Tengah Galat

r : jumiah ulangan pada tiap nilai tengah perlakuan yang dibandingkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi lingkungan iklim mikro

Selama penelitian dari bulan November 2012 sampai April 2013 rata-rata curah hujan adalah 197
mm/bulan, Suhu rata-rata 23°C - 33°C (Badan Meteorologi dan Geofisika Jawa Timur, 2013). Hasil awal
analisa tanah menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) menunjukkan kandungan N tanah
rendah, P tinggi, K tinggi dan pH > 8. Kisaran suhu tempat penelitian berada pada kisaran untuk
pertumbuhan tanaman padi, seperti yang disampaikan oleh Fagi dan Las (1989), bahwa tanaman padi
dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 20 - 30 °C.

Organisme pengganggu tanaman utama yang ada diantaranya wereng batang coklat (Nilaparvata
lugens, Stal.) pada umur 35 hari setelah tanam (hst) dan penyakit blast (Pyricularia grisea) pada umur 28
hst. Tingkat serangan masih dalam ambang batas ekonomi.

Parameter pertumbuhan

Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman terdapat perbedaan nyata pada semua varietas Inpari pada
semua umur pengamatan baik di Kecamatan Lamongan dan Kecamatan Sukodadi. Tinggi tanaman
semakin meningkat dengan bertambahnya umur tanaman, hal ini sesuai dengan pendapat Gardner,
Pearce, dan Mitchell (1991), Sitompul dan Guritno (1995) yang mengatakan bahwa tinggi tanaman
merupakan salah satu proses pertumbuhan yaitu proses pembelahan dan pemanjangan sel yang
ditunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan tidak dapat balik.

Rata-rata tinggi tanaman pada umur 42 hst pada Tabel 4 menunujukkan bahwa di kabupaten
Lamongan varietas inpari 7, inpari 11, inpari 14, inpari 15, inpari 18, inpari 20, dan inpari sidenuk tidak
berbeda nyata yaitu pada kisaran tinggi tanaman 63,2 cm — 71,3 cm. Meski demikian inpari 18 dan inpari
20 tidak berbeda nyata dengan varietas ciherang (79,3 cm). Perbedaan nyata pada tinggi tanaman terlihat
pada inpari 19 yaitu 83,4 cm meskipun tidak berbeda nyata dengan varitas ciherang. Hal ini juga hampir
sama ditunjukkan di Kecamatan Sukodadi.

Bertambahnya jumlah anakan juga merupakan fase pertumbuhan tanaman padi. Jumlah anakan
maksimum pada umur pengamatan 28 hst. Pada umur pengamatan 35 hst jumlah anakan mulai menurun,
dimana tanaman padi sudah mulai masuk fase generatif, hal ini diduga adanya kompetisi yang
menyebabkan kebutuhan nutrisi, cahaya dan ruang tumbuh menjadi tidak tercukupi sehingga
pertumbuhan jumiah anakan terganggu dan akhimya mati (Sastroutomo, 2009).
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Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman beberapa varietas inpari pada lahan tadah hujan

Umur Tanaman (Han Setslah Tanam)

Vanetas
7 14 21 28 35 42
Lamongan  Sukodad 1 2 Sukodad  Lamongan Sukodad Lamongan  Sukodad L g Sukodad | 0 Sukodad
’ tm AT ) -

Inpan 7 2400 =& 4333 ¢ 3250 50 3’8 4433 4917 cay S367 535 abc 603: 6500 B81s 6722 atx
Inpan 11 24.33 abx 2950 ab 3611 abed 328 4638 35 a §767 5278 a0 607a 5367 2 678+ 6389 4
Inpan 14 3033 de 38467 td 3680 4= 388 4811 4614 oo 5844 5733 ¢ 75 B4 678¢: 6B4d ac
Inpan 15 233 coe 37 hed 3682 bede 380 4822 5836 gr 5500 o544 = 6113s B2 oe 6485 B056 o
Inpari 18 B67bede  R233ac 4028 de 33 497  B/IT » 5844 5633 | B4 6744 o T3 M58 b
Inpan 18 86 ocoe 3650bca 4353 400 5422 5708 8578 892 = 781 7633 ¢ B34 B88AQ o
Ingan 20 2667 sbed  BBIabed 31805 328 4633 4683 ped §356 BOG7 cu 54 63X ke ek 7178
Inpan Sdenuk R\« 3067 aoc 3784 cde 343 4833 4714 body 5578 6078 ¢4 5304 7000 cde 6328 7389 ca
Ciharang 2330 » 2467 4 3433 25 4550 4133 b 5450 4833 4 688 b 5739 & 783t 6508 &

DMRT 5% . . ry

: : 5 S - = = :
Keterangan: Nilai pada kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Jumlah anakan menunjukkan perbedaan nyata pada varietas inpari dan ciherang pada umur 14 hst
di Kecamatan lamongan, dan pada umur 28 hst di Kecamatan Sukodadi (Tabel 5). Di Kecamatan
Lamongan menunjukkan bahwa jumlah anakan varietas inpari 11, inpari 14, inpari 15, inpari 18, inpari 19,
inpari 20, inpari cidenuk dan ciherang tidak berbeda nyata yaitu dengan rata-rata jumlah anakan 1 - 6
anakan, perbedaan nyata terlihat pada inpari 7 (6 anakan) meskipun tidak berbeda nyata dengan jumiah
anakan inpari 18 (4 anakan) dan ciherang (3 anakan). Di Kecamatan Sukodadi perbedaan nyata tertinggi
pada jumlah anakan varietas inpari 11 (16 anakan) meskipun tidak berbeda nyata dengan inpari 14 (13
anakan). Perbedaan nyata ter rendah pada varietas ciherang yaitu 6 anakan, sedangkan varietas inpari 7,
inpari 14, inpari 15, inpari 18, inpari 19, inpari 20 dan inpari cidenuk tidak berbeda nyata dengan jumlah
anakan antara 10-11 anakan.

Parameter hasil

Jumlah anakan produktif akan menghasilkan malai, yang merupakan organ produktif tempat
terbentuknya biji. Di Kecamatan Lamongan terdapat perbedaan nyata pada jumlah anakan produktif pada
semua varietas, Sedangkan di Kecamatan Sukodadi tidak terdapat perbedaan nyata (Tabel 5). Jumlah
anakan produktif pada varietas inpari 7, inpari 11, inpari 14, inpari 18, inpari 19, inpari 20 dan varietas
ciherang tidak berbeda nyata di Kecamatan Lamongan dengan rata-rata jumlah anakan produktif anatara
11-12 anakan, perbedaan nyata terendah pada inpari 15 dan inpari sidenuk.

Perolehan jumlah anakan produktif yang menghasilkan malai berkaitan erat dengan kemampuan
tanaman menghasilkan anakan dan kemampuan mempertahankan berbagai fungsi fisiologis tanaman.
Semakin banyak anakan yang terbentuk semakin besar peluang terbentuknya anakan yang menghasilkan
malai. Hal ini sejalan dengan endapat Murayama (1995) yang menyatakan bahwa pada saat tanaman
mulai berbunga hampir seluruh hasil fotosintesis dialokasikan ke bagian generatif tanaman (malai) dalam
bentuk tepung. Selain itu, terjadi juga mobilisasi karbohidrat protein dan mineral yang ada di daun, batang
dan akar untuk dipindahkan ke malai.

Tabel 5. Rata-rata jumlah anakan beberapa varietas inpari pada lahan tadah hujan

Umur Tanaman (Han Satelsh T anam)
- ] A 8 3 42
Lemongan  Sukodsd  Lsmongan  Gikoded Lamongsn  Suloded  Lamongan Sukoded Lamongan Sukodsd

bhpan? LB 4 10 7 3 1 ] 10 § g
npari 11 14 3 " 7 2 15 : g 12 10 1
Inpar 14 s ) 13 L] 12 13 e 10 12 12 12
Tnpari 13 2 3 g § 8 1 b i 8 i 3
Inpan 18 4 4 L] § g 1 b L] 8 3 9
Inpan 18 . 22 2 ] H] 8 10 @ 8 10 8 8
Inpani 20 1: 3 B § 8 10 b ) 10 10 10
Inpan Sidanuk 2a 2 1" § 2 b L] 10 ] 2
Chherang Jab ] 3 2 ] 6 a ] 6 ) 7

DMRT 5% n n n n * n n n n
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Terdapat perbedaan nyata panjang malai pada semua varietas baik di Kecamatan Lamongan
maupun di Kecamatan Sukodadi (Tabel 6). Di Kecamatan Lamongan, varietas ciherang menunjukkan
perbedaan nyata tertinggi dibandingkan varitas inpari, meskipun tidak berbeda nyata dengan varietas
inpari 19 dan inpari 15 dengan panjang malai antara 28,6 cm - 31,1 cm. Hal ini juga terjadi di kecamatan
Sukodadi dimana perbedaan nyata tertinggi pada varietas inpari 19 dengan panjang malai 34,56 cm.
Panjang malai terendah pada varietas inpari 18.

Tabel 6. Rata-rata jumlah anakan produktif, panjang malai, jumiah biji malai!, bobot biji malai-' dan
prosentase gabah bernas beberapa varietas inpari_pada lahan tadah hujan

Umur Tanaman [Han Sstetah Tanam)

SIS Anakan Produkit Panjang Malai Jumiah Bij Matai” Bobat Bij Malai™ Prosentase Gabah Bemas
Lamongan Sukodad Lamongan  Sukodadi  Lamongan Sukodadi L gan Sukodadi Lamongan  Sukodadi
Inpari 7 115 1200 T4 1 2117 a 10856 ab 133888 ab 224 280 a B6% b B0%
Inpan 11 1t 1356 281 be 2767 5 13788 c 152111 abc 220 252 3 BS% a2 66% a0
Inpari 14 12t 13.00 585 2817 = 11356 ib 145778 abc 210 236 B3% b 78%
Inpan 15 8 1278 286 cd 2889 2 12789 bc 144444 & 284 287 a0 B7% 80% «
Inpan 18 e 1322 233 2811 a 12488 bc 164333 te 208 277 =b B9% = T0% =bx
Inpan 18 11 1089 22cd 34561 173114 215889 4 242 3600 55% a T8%
Inpan 20 12b 1422 2600 2844 = 10400 « 125889 » 212 226 = 80% = 82%
Inpan Sidenuk 84 1367 272 bx 2878 2 11811 & 164667 b 224 2483a 85% e 63%
Ciherang 126 16.00 310 2828 1 12267 sbe 173867 224 244 5 3% 36 61%a

DMRT 5% * n > g
Keterangan: Nilai pada kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Kemampuan tanaman untuk menghasilkan jumiah biji malai' dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satu faktor yang paling penting adalah karakteristik panjang malai dan ketersediaan hara.Setiap
varietas memiliki karakteristk panjang malai yang berbeda. Adanya perbedaan panjang malai
berpengaruh terhadap perbedaan jumlah bakal biji dengan kecenderungan semakin panjang malai
semakin banyak bakal biji yang terbentuk. Berdasarkan Tabel 6. menunjukan bahwa terdapat perbedaan
nyata tertinggi pada jumiah biji malai' pada varietas inpari 19 baik di Kecamatan Lamongan maupun di
Kecamatan Sukodadi dengan masing-masing jumiah biji malai antara 173,11 - 215,889 biji.

Perbedaan jumlah biji malai' yang dihasilkan dari masing-masing varietas disebabkan oleh faktor
genetik masing-masing varietas, berdasarkan deskripsi varietas inpari 18 memang memiliki jumiah gabah
paling banyak, sampai 203 butir.Hal ini sejalan dengan pendapat Guswara (2007) jumiah gabah per malai
dipengaruhi oleh faktor genetik. Disamping itu faktor lingkungan ikut berperan dalam tinggi rendahnya
jumlah gabah permalai, karena keadaan cuaca yang cerah dapat meningkatkan laju fotosintesa, energi
cahaya yang digunakan untuk merombak air dan gas asam arang dirubah menjadi makanan, fotosintat
yang dihasilkan akan disimpan dalam jaringan batang dan daun, kemudian akan ditranslokasikan ke biji
tingkat pematangan.

Tidak ada perbedaan nyata bobot biji malai di Kecamatan Lamongan pada semua varietas, dan
rendahnya prosentase biji bernas (65%) berbeda nyata terendah dibandingkan dengan inpari 20, inpari
sidenuk, inpari 15 dan inpari 7. Hal ini diduga disebabkan karena kurangnya ketersediaan hara dan faktor
lingkungan pada varietas inpari 19.

Korelasi positif terjadi di Kecamatan Sukodadi, dimana bobot biji malai' varietas inpari 19 berbeda
nyata tertinggi dibandingkan varietas lain meskipun tidak berbeda nyata dengan inpari 15 dan inpari 18.
Prosentase biji bernas pada inpari 19 di Kecamatan Sikodadi juga berbeda nyata tertinggi (78%)
meskipun tidak berbeda nyata dengan inpari 20, inpari 7, inpari 14, inpari 15 dan inpari 18.

Perbedaan persentase biji bemas ini diduga disebabkan oleh faktor genetik dari tiap varietas
tanaman padi yang digunakan. Varietas Inpari 7 relatif lebih stabil dibanding varietas lainnya sehingga
memiliki persentase biji bemas yang tinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan varietas ciherang, inpari
14, inpari 15, inpari 18, .inpari 19 dan inpari 20.Tingginya persentase biji bemas malai-' sangat dipengaruhi
oleh jumiah biji malai' dan jaminan hara yang tersedia. Kondisi lingkungan tumbuh yang sesuai
cenderung merangsang proses inisiasi malai menjadi sempurna, sehingga peluang terbentuknya bakal biji
menjadi lebih banyak. Namun demikian semakin banyak biji yang terbentuk, meningkatkan beban
tanaman untuk membentuk biji bernas. Apabila saat proses pengisian biji, tidak diimbangi dengan
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ketersediaan hara yang mencukupi akan banyak terbentuk biji hampa. Persentase biji bernas merupakan
salah satu indikator produktivitas tanaman, semakin tinggi persentase biji bernas yang diperoleh suatu
varietas, menandakan varietas tersebut mempunyai produktivitas yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisa ragam dan uji beda nyata duncan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
bobot 1000 biji tertinggi pada varietas ciherang, inpari 15, dan inpari 18, yaitu 24,73 gram - 25,52 gram.
Berbeda nyata dengan varietas inpari yang lain. Hal ini sama dengan yang tertulis pada deskripsi varietas,
artinya varietas ini cukup stabil.

Tabel 7. Rata-rata bobot 1000 biji, bobot gabah kering giling (GKG) dan bobot segar brangkasan
beberapa varietas inpari pada lahan tadah hujan

Vaietas Bobot 1000 Biji Bobot GKG Bobot Segar Brangkasan

lamongan  Sukodadi  Lamongan Sukodadi lLamongan  Sukodadi
npai 7 2408 cd UB = 489 0c 3% 8876 748
Irpai 11 2367 bad %450 458 be 343 1376 780
Inpai 14 237 & 210 527¢c 350 1103 ¢ %0
Irpai 15 B52¢e 475 & 3840 406 7006 807
Ipai 18 73 e 28/ 240= 319 222 613
Ipari 12 A7Re A5 = 2903 324 2679 597
pai 20 283 2 20 = 4100 366 3%z 813
rpaiSidenk 257 236D 418b 404 7206 887
Ciherang B4 BIH 6134 408 16454 810
DMVRT 5% d 2 ' in . in

Berdasarkan hasil analisa ragam dan uji beda nyata duncan pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan nyata pada semua varietas pada pengamatan Bobot Kering Giling di Kecamatan
Lamongan, sedangkan tidak tedapat beda nyata Bobot Kering Giling pada semua varietas di Kecamatan
Sukodadi. Beda nyata Bobot Kering Giling tertinggi varietas ciherang(6,13 t ha') dibandingkan dengan
semua varietas inpari. Diantara varietas inpari, Bobot Kering Giling varietas inpari 14 (5,27 t ha-') masih
cukup tinggi meskipun tidak berbeda nyata dengan inpari 7 (4,69 t ha'), dan inpari 11 (4,58 t ha).
Sedangkan beda nyata tertinggi Bobot Segar Brangkasan yaitu varietas ciherang (16,45 t ha)
dibandingkan dengan varietas inpari yang lain. Diantara varietas inpari, Bobot segar brangkasan varietas
inpari 14 (11.03 t ha') masih cukup tinggi berbeda nyata dengan varietas inpari yang lain.

Tabel 8. Rata-rata umur bunga dan umur panen beberapa varietas inpari _pada lahan tadah hujan

Varietas Umur Bunga  Umur Panen
Hari Setelah Tanam
Inpari 7 93 113
Inpari 11 93 113
Inpari 14 93 116
Inpari 15 100 116
Inpari 18 72 104
Inpari 19 71 104
Inpari 20 79 106
Inpari Sidenuk 100 116
Ciherang 100 116

Hasil Bobot Gabah Kering Giling berhubungan erat dengan komponen pertumbuhan yaitu tinggi
tanaman dan jumlah anakan serta komponen hasil yaitu jumiah anakan produktif atau jumlah malai,
panjang malai, jumiah biji malai”, persentase biji bernas atau biji isi.Tingginya Bobot Kering Giling varietas
ciherang ditunjang oleh jumlah malai, panjang malai, jumlah biji malai!, persentase gabah bernas dan
bobot 1000 biji. Sedangkan varietas inpari 7, inpari 11, dan inpari 14 memiliki bobot kering giling yang
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bedanya nyata lebih tinggi disbanding varietas inpari yang lain diduga karena telah mampu beradaptasi
dengan lingkungan yang ada baik lingkungan mikro maupun kecukupan ketersediaan unsur haranya.

Rata-rata umur munculnya bunga menentukan umur panen semua varietas. Varietas inpari 18 dan
19 memiliki umur bunga yang relatif cepat dibanding varietas yang lain yaitu 72 hst dan 71 hst sehingga
umur panennya lebih cepat yaitu 104 hst dibandingkan varietas yang lain (Tabel 8).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan terdapat pengaruh macam varietas yang
berbeda di dua kecamatan terhadap tinggi tanaman, jumiah anakan, jumlah anakan produktif, panjang
malai, jumlah biji malai, bobot biji bemas, bobot 1000 biji, bobot kering giling, dan bobot segar
brangkasan. Varietas ciherang memperoleh hasil bobot gabah kering giling tertinggi yaitu 6,13 t ha,
berbeda nyata dengan varietas inpari yang lain. Varietas inpari 18 dan inpari 19 memiliki umur panen lebih
pendek dibandingkan varietas yang lain yaitu 104 hst.
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